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ABSTRACT 

The study aims to determine the relationship of hardiness to work stress in tank truck drivers in Padang city. This 

study uses quantitative methods. The study population was tank truck drivers, determining the sample size using 

the lemeshow formula because the population was unknown, so that 106 subjects were obtained in this study. 

Sampling technique with incidental sampling. The measuring instrument in this study is the Dispositional Resilience 

Scale: A Short Hardiness Scale (DRS-15) compiled by (P. Bartone, 2019) based on aspects of hardiness according 

to (Kobasa, 1979) which was translated into Indonesian by (Maeshade et al., 2023) and a work stress scale 

compiled by Parker & DeCotiis, (1983) which has been translated by Syakina (2022). The analysis of this study 

used product moment correlation with the results of significance p = 0.012 (p <0.05) and the value of r = 0.243. 

Thus, there is a relationship between hardiness and job stress in tank truck drivers in Padang city. 
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ABSTRAK 

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan hardiness terhadap stres kerja pada pengemudi truk tangki 

di kota padang. Penelitian ini menggunakan  metode kuantitatif. Populasi penelitian ialah pengemudi truk tangki, 

penentuan besaran sampel menggunakan rumus lemeshow sebab populasi tidak diketahui, sehingga didapatkan 106 

subjek pada penelitian ini. Teknik pengembilan sampel dengan sampling insidental. Instrumen alat ukur pada 

penelitian ini yaitu skala Dispositional Resilience Scale : A Short Hardiness Scale (DRS-15) yang disusun oleh (P. 

Bartone, 2019) berdasarkan aspek-aspek hardiness menurut (Kobasa, 1979) yang ditranslasi ke bahasa Indonesia 

oleh (Maeshade et al., 2023) dan skala stres kerja yang disusun oleh Parker & DeCotiis, (1983) yang telah dtranslasi 

oleh Syakina (2022). Analisis penelitian ini menggunakan korelasi produk momen dengan hasil signifikansi p =  

0.012 (p<0,05) dan nilai r = 0.243. Sehingga, terdapat hubungan antara hardiness dengan stres kerja pada 

pengemudi truk tangki di kota padang. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia ialah negara berkembang dengan populasi penduduk besar, pertumbuhan penduduk yang 

semakin cepat setiap harinya maka transportasi semakin dibutuhkan (Rahmah et al., 2017). Akan tetapi, 

jika tidak diiringi dengan transportasi yang memadai lalu pembangunan disemua bidang nanti terhalang. 

Pada bidang transportasi, khususnya operasional truk memiliki peran yang penting dalam kemajuan 

infrastruktur serta fasilitas dan harus memastikan kelancaran pasokan perekonomian negara (Amelia & 

Arifianto, 2024).  

Truk merupakan mobil barang, dikarenakan truk dirancang untuk mengangkut barang. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. 

Mobil barang merupakan kendaraan bermotor yang berguna untuk mengangkut barang. Jenis kendaraan 

angkutan truk dapat dibedakan berdasarkan berat angkutan seperti, truk besar (heavy truck)  dengan 

kapasitas angkut mencapai 8 ton berfungsi sebagai pengangkut peti kemas serta alat berat, truk tipe single 

(4 ban) maupun tipe double (6 ban) yang kapasitas muatan  4 – 8 ton, truk pick-up di bawah 4 ton (Wiwi et 

al., 2022). Menurut Tjahjani (2016) terdapat beberapa jenis mobil barang seperti, truk barang umum yang 

berfungsi memuat semua jenis barang yang kemasan maupun tidak dikemasan, truk tangki ialah truk yang 

dibuat membawa muatan berupa cairan atau gas, mobil box yang biasanya berfungsi mengangkut barang 

antaran, serta truk kontainer yang merupakan kendaraan pengangkut peti kemas.  

Agar truk dapat beroperasi dalam pendistribusian barang maka diperlukan seorang pengemudi. 

Pengemudi truk merupakan tulang punggung proses pengiriman barang karena memiliki tanggung jawab 

menjaga ketepatan waktu pengiriman serta keamanan mutan. Namun, pengemudi truk sering dianggap 

remeh, dikarenakan citra pengemudi truk yang dianggap sering ugal-ugalan di jalan raya. Padahal, 

pengemudi truk memiliki peranan yang penting karena bagian dari sistem perekonomian suatu negara 

(Amelia & Arifianto, 2024). Mengemudi merupakan perilaku yang membutuhkan perhatian, konsentrasi, 

dan proses kognitif yang digunakan untuk mengambil keputusan, dan kematangan emosi yang memadai 

untuk mencegah hal-hal yang tidak menyenangkan terjadi saat mengemudi (Elmayanti et al., 2019).  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan 

Jalan,  pengemudi ialah seseorang yang menggunakan kendaraan bermotor di jalan raya dengan Surat Izin 

Mengemudi (SIM).  

Pengemudi truk harus memiliki keterampilan mengemudi yang tinggi, kesehatan fisik yang baik, 

kesehatan mental (psikologis) serta toleransi kepada tekanan (Apsil et al., 2023). Pekerjaan sebagai 

pengemudi truk dapat membawa para pengemudi menghadapi resiko yang dapat terjadi di lalu lintas. 

Menurut Useche et al (2021) pengemudi profesional tidak hanya menghadapi keluhan terhadap kesehatan 

(fisik dan mental) tetapi juga menunjukkan tingkat stres kerja dan kelelahan yang lebih tinggi sehingga 

menyebabkan kecelakaan di jalan raya. Saltzman & Belzer (2007) menyatakan pengemudi truk adalah 

pekerjaan yang berisiko mengalami stres di tempat kerja. Sejalan dengan penelitian Shattell et al (2010) 

kepada pengemudi truk di Amerika Serikat yang mengemukakan bahwa pengemudi truk diklasifikasikan 

sebagai pekerjaan dengan risiko stres tertinggi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Oktaviana & Hendra (2022) kepada 76 pengemudi truk PT 

XYZ didapatkan hasil bahwa 60,53% pengemudi mengalami stres kerja sedang-berat. Kemudian, penelitian 

yang dilakukan oleh Syamsul et al (2022) kepada 50 pengemudi truk tronton menunjukan 54,0% 

pengemudi truk mengalami stres kerja. Berdasarkan data penelitian tersebut, disimpulkan bahwa 

pengemudi truk rentan mengalami stres kerja.  
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan tiga orang pengemudi truk tangki yang bermuatan 

bahan bakar minyak (bbm) dengan beban angkutan mencapai 8 hingga 10 ton pada tanggal 31 Oktober 

2024, didapatkan kesimpulan ketika bekerja pengemudi mengalami kendala yang terjadi di lalu lintas 

seperti kerusakan kendaraan, kemacetan, kondisi jalan yang buruk akibat bencana (longsor), rute perjalanan 

serta waktu yang lama di perjalanan, salah satu pengemudi juga mengaku merasa jenuh ketika diperjalanan. 

Wawancara lanjutan yang dilakukan peneliti pada pengemudi truk tangki yang mengangkut crude palm oil 

(CPO) pada tanggal 22 Januari 2024, didapatkan kesimpulan bahwa truk berat memiliki kendala dari segi 

ukuran yang besar serta daya angkut yang mencapai 15 ton tentunya membawa dampak ketika di jalan 

dikarenakan kondisi jalan raya yang kecil dan banyaknya mobil kecil tentunya membuat pengemudi harus 

hati-hati. 

Shattell et al (2010), menyatakan stres yang dirasakan oleh pengemudi truk ketika bekerja dapat 

disebabkan oleh jam kerja yang panjang, tuntutan tepat waktu, jarak tempuh,  jauh dari keluarga selama 

beberapa hari hingga berminggu-minggu, lingkungan transportasi termasuk kesepian, kebosanan dan 

tekanan  keuangan, kondisi mengemudi (cuaca buruk, kemacetan lalu lintas, kecelakaan, pembangunan 

jalan raya), mengalami kekerasan (dirampok), rasisme dan diskriminasi, serta persepsi negatif terhadap 

pengemudi truk. Pengemudi truk juga melaporkan bahwa mereka merasakan tekanan yang kuat untuk 

mengirimkan muatan tepat waktu, walau menghadapi kondisi yang menghambat pengiriman dan berada 

diluar kendali, namun harus bisa memastikan pengiriman barang berjalan tepat waktu. Pengemudi truk juga 

menyatakan tentang mengemudi lebih lama dan terus menerus, sering kali dilakukan dalam keadaan lelah. 

Stres kerja adalah keadaan dinamis yang mewajibkan seseorang pekerja  agar dapat memberi 

kesempatan, permintaan dan sumber daya tentang dengan lingkungan, organisasi, serta diri sendiri (Robbins 

& Judge, 2017). Stres juga dikatakan ketidakseimbangan tuntutan dan sumber daya yang terdapat dalam 

diri seseorang, semakin tinggi kesenjangan maka semakin tinggi stres yang dirasa seseoranng, serta dapat 

mengancam (Asih et al., 2018). Stres kerja bisa membawa dampak positif jika stres membuat individu 

termotivasi dan berdampak negatif jika stres yang mengakibatkan pribadi alami perasaani buruk serta efek 

yang merugikan (Oktaviana & Hendra, 2022). Stres masih banyak dirasakan oleh pekerja, berdasarkan 

survei Gallup Consulting (2024) yang dilakukan kepada pekerja di berbagai negara didapatkan hasil bahwa 

sebanyak 41% pekerja mengalami stress kerja pada tahun 2023. 

Menurut Parker & DeCotiis (1983) terdapat dua dimensi stres kerja yaitu stres waktu dan 

kecemasan. Menurut (Robbins & Judge, 2017) terdapat tiga gejala stres kerja yaitu gejala fisiologis, yaitu 

metabolisme tubuh menjadi berubah. Gejala psikologis, merasakan depresi dan tidak puas dengan sesuatu 

yang dikerjakan. Gejala perilaku, cenderung mengalami perubahan dalam tingkah lakunya. Beberapa kasus 

menunjukan adanya gejala stres kerja yang dialami oleh pengemudi truk, seperti yang terjadi di Kota 

Denpasar, Bali. Pengemudi truk menganiaya pengendara motor yang terkena abu rokoknya dikarenakan 

pengemudi tidak terima pengendara motor memukul spion truknya (jpnn.com, 2024). Kasus tersebut 

membuktikan bahwa terdapat perilaku pengemudi truk seperti merokok dan mudah marah yang ada 

indikasinya dengan gejala stres kerja (Robbins & Judge, 2017).  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengemudi truk tangki  yang mengangkut 

cpo dan bbm pada tanggal 22 Januari 2024, didapatkan kesimpulan gejala stres kerja yang dialami oleh 

pengemudi seperti mudah merasa lelah, mudah merasa bosan dan jenuh, serta semua pengemudi yang di 

wawancara oleh peneliti memiliki riwayat merokok dan ada mengkonsumsi alkohol. Beberapa hal diatas 
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merupakan gejala stres kerja yang terkait dengan gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku (Robbins & 

Judge, 2017) 

Handoko (2001) dalam (Asih et al., 2018), terdapat beberapa kondisi kerja yang mengakibatkan 

stres untuk pekerja seperti beban kerja, tuntutan waktu, kekuasaan yang tidak cukup guna melakukan 

tanggung-jawab, role ambiguity, frustrasi, konflik sesama pekerja, perbedaan nilai-nilai perusahaan serta 

karyawan serta perubahan yang mendadak. Bisa disimpulkan kalau, stres kerja yang dialami oleh pekerja 

bisa bersumber dari lingkungan kerja, hubungan dengan sesama pekerja, beban dan tuntutan kerja.  

 Salah satu faktor penting dalam menghadapi dan melawan penyebab stres adalah hardiness (Maddi, 

1999). Menurut Civitci & Civitci (2015) hardiness merupakan sifat kepribadian yang menahan efek negatif 

dari stres terhadap kesehatan. Individu dengan hardiness tinggi merasakan kehidupan yang menarik serta 

bermakna dan menghadapi perubahan dalam hidup mereka seperti biasa sehingga diharapkan individu 

tersebut akan memiliki evaluasi yang lebih positif dari pengalaman mereka dan dengan demikian memiliki 

kepuasan hidup yang lebih besar.  

Menurut (Kobasa, 1979) hardiness terdiri atas tiga aspek ialah komitmen (commitment) dimana 

individu dengan komitmen tinggi yakin di kemampuan sendiri serta apa yang dilakukan. Kontrol (control), 

kecenderungan untuk menerima serta mempengaruhi kejadian yang dirasakan individu dengan 

pengalaman. Tantangan (challenge) mengarah ke kebiasaang melihat sebuah perubahan untuk peluang 

guna pertumbuhan dan bukan ancaman keamanan.  

Individu yang memili hardiness tinggi mampu melibatkan diri dalam hal apapun yang mereka 

lakukan, mampu mengontrol peristiwa yang mempengaruhi kehidupan serta menganggap perubahan 

sebagai tantangan dalam hidup, merasakan kehidupan yang bermakna dan menghadapi perubahan dalam 

hidup seperti biasa sehingga diharapkan individu akan memiliki evaluasi yang lebih positif dari pengalaman 

sehingga memiliki kepuasan hidup yang lebih besar. Sedangkan, individu dengan hardiness rendah 

memiliki kecenderungan berinteraksi dengan lingkungan yang membosankan, tidak berarti, dan 

mengancam (Civitci & Civitci, 2015) 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengemudi truk berinisial D pada tanggal 18 Desember 

2024, ketika menghadapi kendala ketika bekerja seperti jalan rusak akibat bencana longsor dan kerusakan 

kendaraan, pengemudi akan mencari solusi seperti mencari tempat yang aman untuk berhenti agar 

keselamatan diri dan kendaraan tetap aman. Hal ini menjelaskan adanya aspek hardiness seperti kontrol 

yang terkait dengan bagaimana pengemudi mampu mengontrol situasi yang tidak menguntungkan serta 

menganggap situasi tersebut sebagai tantangan ketika bekerja. 

Penelitian terdahulu tentang hardiness dan stres kerja oleh (Riyanti & Rahmandani, 2020) di 

perawat di rumah sakit daerah Banyumas, menyatakan hardiness dengan stres kerja mempunyai hubungan 

yang negatif dan maka semakin tinggi hardiness maka semakin rendah stres kerja yang dirasa oleh perawat. 

Hasil penelitian itu sejalan dengan penelitian oleh (Dodik & Astuti, 2012) kepada anggota polisi di Polresta 

Yogyakarta, menunjukan ada hubungan negatif antara hardiness dengan stres kerja di polisi. Walaupun 

penelitian terdahulu sudah mengkaji mengenai hardiness dengan stres kerja, namun penelitian belum 

dilaksanakan kepada pengemudi truk, padahal profesi pengemudi truk memiliki risiko kerja yang berat dan 

rentan mengalami stres kerja. 

Salah satu daerah yang banyak menggunakan truk di Indonesia adalah Provinsi Sumatera Barat 

dengan 140.670 truk (BPS, 2023b). Kota Padang sebagai ibu kota dari Provinsi Sumatera Barat merupakan 

kota dengan jumlah truk paling banyak di Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah sekitar 5.686 truk (BPS, 
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2023a). Jenis truk yang bisa ditemui di Kota Padang adalah truk tangki yang berfungsi mengangkut cairan 

maupun gas melalui jalur darat, dengan fungsinya memuat berbagai cairan dengan berbagai macam sifat 

maka pengemudi truk harus dibekali pengetahuan untuk mengurangi bahaya mengendarai truk tangki 

(Sabrina, 2023). Beberapa kasus kecelakaan truk tangki bisa menyebaban kebakaran seperti yang terjadi di 

Painan, Sumatera Barat, sebuah mobil tangki yang mengangkut bensin jenis pertalite terbalik dan 

menimbulkan kebakaran hingga membakar dua rumah warga (posmetropadang.co.id). Hal ini tentunya 

menjadi tekanan tersendiri bagi pengemudi truk tangki dikarenakan membawa muatan berupa cairan 

dengan berbagai sifat. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan 

judul “Hubungan antara Hardiness dengan Stres Kerja Pada Pengemudi Truk Tangki di Kota Padang” 

 

 

METODE PENELITIALN  

Pada penelitian yang dijalankan oleh peneliti tergolong dalam pendekatan penelitian kuantitatif, 

yaitu suatu metode penelitian ilmiah yang mangandalkan data numerik atau berupa angka-angka serta 

menekankan pada pengukuran hasil yang bersifat objektif melalui proses analisis statistik (Purwanza et 

al., 2023) 

Populasi di penelitian ini ialah pengemudi truk tangki di kota padang. Belum ada data pasti yang 

menunjukkan jumlah populasi pengemudi truk tangki di kota padang. Penelitian ini memakai teknik 

pengambilan sampel dengan insidental atau accidental sampling. Mengingat populasi pada penelitian ini 

tidak di ketahui secara pasti, dalam hal ini peneliti memakai rumus lemeshow untuk menentapkan jumlah 

besaran sampel. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 106 orang pengemudi truk tangki di Kota 

Padang. 

Variabel stres kerja pada penelitian peneliti merujuk pada instrument alat ukur stres kerja Parker 

dan DeCotiis (1983) yang telah diadaptasi dan translasi oleh Syakina (2022) yang terbagi atas dua dimensi 

yakni stres waktu dan kecemasan. Alat ukur memiliki aitem sebanyak 13 aitem favorable ada lima pilihan 

jawaban ialah: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, Sangat Setujul. Variabel hardiness pada 

penelitian ini merujuk pada skala Dispositional Resilience Scale : A Short Hardiness Scale (DRS-15) 

yang dikembngkan oleh (P. Bartone, 2019) yang telah diadaptasi oleh (Maeshade et al., 2023) yang 

mengarah ke teori (Kobasa, 1979). Terdapat tiga aspek yang mendasari hardiness ialah: kontrol, 

komitmen dan tantangan. Terdapat 9 aitem favorable serta 6 aitem unfavorable pada alat ukur ini. 

Terdapat empat jawaban ialah Tidak Setuju, Kurang Setuju, Setuju serta Sangat Setuju. Skala stres kerja 

memiliki hasil koefesien reliabilitas sebesar  (α) 0.925. Skala hardiness memiliki hasil koefisien reabilitas 

sebesar (α)= 0,766. 

Pada penelitian ini, metode analisis yang diterapkan ialah analisis product moment dengan bantuan 

program SPSS versi 26 for windows. Adapun pengujiannya yaitu uji normalitas, uji linearitas, serta uji 

hipotesis 

 

 

PEMBALHALSALN DALN ALNALLISIS 

Pada penelitian ini uji hipotesis dilaksanakan dengan analisis Product Moment. Jika nilai 

signifikansi < 0.05 maka disimpulkan terdapat hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berikut adalah hasil dari analisis: 
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                 Tabel 1 hasil uji hipotesis Hardiness dan Stres Kerja 

Sig. (2-tailed) Pearson Correlation Keterangan 

               0.012 0.243 Terdapat hubungan  

 .  

 

Hasil menunjukkan bahwa koefesien korelasi penelitian ini adalah r = 0,243 dan nilai p-nya adalah 

0,012. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara variabel hardiness (X) dengan varaibel stres kerja (Y). 

Demikian, hipotesis dapat diterima. 

Tujuan dari penelitian ini  melihat korelasi antara hardiness dengan stres kerja pada pengemudi truk 

tangki di kota padang. Berdasarkan uji hipotesis product moment diperoleh hasil hipotesis diterima dan ada 

hubungan antara hardiness dengan stres kerja di pengemudi truk tangki di kota padang. Hasil juga 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara hardiness dan stres kerja, yang mana semakin tinggi 

hardiness maka stres kerja juga akan semakin tinggi dan begitupun sebaliknya. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan hubungan antara 

hardiness dengan stress kerja bersifat negatif yaitu semakin tinggi hardiness lalu stres kerja akan semakin 

rendah dan begitupun sebaliknya (Riyanti & Rahmandani 2020; Dodik & Astuti 2012).  Berdasarkan 

beberapa peneltian itu didapat kalau hardiness berhubungan negatif dengan stres kerja. Namun, di 

penelitian peneliti yang dilaksanakan kepada pengemudi truk tangki di kota padang menemukan hasil yang 

berbeda yaitu terdapat hubungan yang positif antara hardiness dengan stress kerja. Hal ini berarti hardiness 

bukan satu satunya faktor yang mempengaruhi stres kerja yang dirasakan oleh pengemudi.  

Menurut Kobasa et al., (1982) hardiness merupakan kepribadian yang berfungsi untuk melawan 

tekanan dan hardiness bukan merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi stres. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa  yang memiliki hardiness yang tinggi akan tetap merasakan stres. Menurut Parker & 

DeCotiis, (1983) terdapat faktor-faktor lain yang berakibat ke stres kerja seperti pekerjaan itu sendiri, 

karakteristik organisasi, peraturan dalam organisasi, hubungan dengan sesame rekan maupun atasan, 

pengembangan karir dan tanggung jawab. Itulah mengapa ketika hardiness tinggi stres kerja juga bisa tinggi 

dan begitupun sebaliknya dikarenakan hardiness bukan merupakan satu-satunya faktor yang mempengatuhi 

stres kerja. 

Penelitian ini melibatkan 106 pengemudi truk tangki di kota padang. Hasil penelitian 

memperlihatkan kalau hardiness yang dirasakan pengemudi berada pada kategori sangat tinggi dengan stres 

kerja yang sedang. Hardiness yang kategori sangat tinggi artinya individu tidak menghindari tekanan akan 

tetapi menghadapinya secara langsung hal ini sesuai dengan definisi hardiness menurut (Kobasa et al., 

1982).  Kategori stres kerja yang sedang berarti bahwa tekanan kerja yang dirasakan oleh individu mampu 

dikelola dengan baik sehingga tingkat stres yang dirasakan oleh individu tidaklah tinggi.  

Hardiness memiliki tiga aspek yakni commitment, control dan challenge  pada kategori sangat tinggi 

dan tinggi yang diartikan bahwa individu memilih terlibat dalam masalah yang dihadapi dari pada menarik 

diri yang dalam hal ini pengemudi memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja dan melibatkan diri dalam 

kegiatan pekerjaan seperti memuat barang sampai dengan mengantarkan muatan tersebut. Individu juga 

dapat memengaruhi apa yang terjadi di sekitar mereka dari pada menganggap diri mereka tidak berdaya 

dalam menghadapi keadaan. Ketika bekerja pengemudi berusaha mengendalikan keadaan yang bisa terjadi 

di lalu lintas seperti kecelakaan dan kemacetan hal ini sama dengan wawancara awal yang peneliti lakukan 

dengan sebuah pengemudi truk tangki yang bermuatan bahan bakar minyak. Lalu, beradasarkan kategori 
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aspek challenge yang dimiliki pengemudi berada pada tingkat tinggi yang artinya jika individu dihadapakan 

pada tekanan yang berat, mereka menyebutnya sebagai tantangan, bukan ancaman (Kobasa, 1979). 

Sedangkan pada dimensi stres kerja, didapatkan hasil bahwa  kedua dimensi yaitu stres waktu dan 

kecemasan berada pada kategori sedang. Stres waktu menyangkut jam kerja, ketidaksesuaian antara gaji 

dengan kinerja, dukungan dari rekan maupun atasan dan kerja sama tim. Sedangkan kecemasan berarti 

perasaan yang dirasakan oleh pekerja yang berhubungan dengan perasaan terkait pekerjaan (Oya, 2019). 

Berdasarkan penjelasan tersebut pengemudi berada pada tingkat sedang di kedua kategori stress kerja yang 

artinya pengemudi tidak merasakan tekanan yang berat seperti jam kerja yang lama, ketidaksesuaian gaji 

serta perasaan cemas ketika bekerja hal ini dapat dikarenakan pengemudi yang sudah terbiasa dengan 

pekerjaan nya serta pengemudi yang mampu menghadapi tekanan tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas, bahwa secara hipotesis terdapat korelasiyang positif antara hardiness 

dengan stres kerja di pengemudi truk tangki di kota padang. Namun, secara kategori didapatkan hasil bahwa 

tingkat hardiness pengemudi berada pada kategori sangat tinggi melainkan stres kerja kategori sedang. Hal 

ini memperlihatkan walaupun terdapat hubungan yang positif secara hipotesis akan tetapi berdasarkan 

kategori responden menunjukan hasil yang sebaliknya.  

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu ada pada ukuran sampel yang minim. Akan tetapi, penelitian 

ini masih dapat diterima jika melihat hasil penelitian yang diperoleh dan rumus pengambilan sampel yang 

digunakan. Keterbatasan ini diharapkan agar dapat disempurnakan oleh peneliti seterusnya yang tertarik 

meneliti topik yang sama. 

Tentunya hal ini bisa menjadi penelitian untuk peneliti selanjutnya agar memperjelas mengenai 

hubungan kedua variabel pada pengemudi truk. Penelitian selanjutnya dapat mengembang sumber daya 

yang ada seperti memperbanyak subjek penelitian atau memperluas wilayah penelitian serta bisa melakukan 

pada pengemudi truk lainnya.  

 

 

KESIMPULALN  

Berikut kesimpulan yang bisa dipaparkan dari hasil analisis data dan pembahasan :Hardiness pada 

pengemudi truk tangki di Kota Padang ada pada kategori sangat tinggi .Stres kerja pada pengemudi truk 

tangki di kota padang ada pada kategori sedang. Terdapat hubungan positif antara hardiness terhadap stress 

kerja pada pengemudi truk tangki di kota padang yang berarti semakin tinggi hardiness yang dipunya oleh 

pengemudi truk tangki maka stres kerja yang dirasakan oleh pengemudi juga semakin tinggi, dan begitupun 

sebaliknya.. 

  

 

SARAN  

1. Bagi Subjek Penelitian. Bagi pengemudi untuk terus mempertahankan dan mengembangkan 

kepribadian hardiness yang dimiliki guna menghadapi tekanan kerja . Berpatisipasi dalam pelatihan 

yang mendukung penguatan terhadap tekanan kerja seperti manajemen stress 

2. Bagi Perusahaan. Perusahaan disarankan untuk memperhatikan psikologis pengemudidengan cara 

mengadakan program yang ditujukan kepada pengemudi terkait dengan kesejahteraan psikologis 

seperti penyuluhan tentang stress kerja bagaimana menghadapi tekanan kerja agar pengemudi dapat 

menurunkan stress kerja dan mempertahakan kinerja.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya diinginkan bisa memperluas wilayah 

penelitian, melakukan penelitian kepada pengemudi truk jenis lainnya atau melakukan penelitian 

kepada perusahaan distribusi yang memperkejakan pengemudi truk tertentu juga akan memberikan 

gambaran penelitian yang lebih luas lagi. Peneliti juga bisa mempertimbangakan variabel lainnya 

yang mempengaruhi hubungan hardiness dengan stres kerja. 
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